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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa skripsi ini bukan
karya ilmiah yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar sarjana di perguruan
tinggi lain. Skripsi ini tidak mengandung karya atau pendapat yang pernah
dituliskan atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis memang
diacu didalam naskah atau discbutkan di daftar pustaka. Apabila dikemudian hari
dijumpai hal-hal yang bertentangan dengan hal ini, akibatnya tidak merupakan
tanggung jawab pembimbing.
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ABSTRAK

ISTIQOMAH. 2025. “Karakteristik Biopelet Campuran Daun Nangka
(Artocarphus heterophyllus) dan Daun Pisang (Musa paradisiaca) Dengan
Perekat Tapioka Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan
Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: Wiwin Tyas Istikowati, S.Hut, M.
Sc., Ph.D. dan Ir. M. Faisal Mahdie, M.P.

Kata Kunci : Biopelet, Daun Nangka, Daun Pisang

Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik biopelet dari campuran daun
nangka (Artocarpus heterophyllus) dan daun pisang (Musa paradisiaca) dengan
perekat tapioka. Rancangan menggunakan lima perlakuan komposisi bahan
(100% nangka, 75%:25%, 50%:50%, 25%:75%, dan 100% pisang) dengan
parameter uji kadar air, abu, zat terbang, karbon terikat, kerapatan, dan nilai kalor.
Hasil menunjukkan seluruh perlakuan memenuhi standar SNI untuk kadar air, zat
terbang, dan karbon terikat, namun kadar abu dan kerapatan belum memenuhi
standar. Nilai kalor tertinggi terdapat pada perlakuan campuran 50% daun nangka
dan 50% daun pisang. Biopelet dari limbah daun ini berpotensi sebagai energi
alternatif meskipun masih perlu perbaikan kualitas.



ABSTRACT

ISTIQOMAMH. 2025. “Characteristics of Bio-Pellets from Jackfruit Leaves
(Artocarpus heterophyllus) and Banana Leaves (Musa paradisiaca) with Tapioca
Binder”. Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry,
Lambung Mangkurat University. Advisors: Wiwin Tyas Istikowati, S.Hut, M.Sc.,
Ph.D. and Ir. M. Faisal Mahdie, M.P.

Keywords: Bio-pellet, Jackfruit Leaves, Banana Leaves

This study aimed to examine the characteristics of bio-pellets made from jackfruit
leaves (Artocarpus heterophyllus) and banana leaves (Musa paradisiaca) using
tapioca as a binder. The experiment used five composition treatments (100%
jackfruit, 75%:25%, 50%:50%, 25%:75%, and 100% banana) and was tested for
moisture content, ash content, volatile matter, fixed carbon, density, and calorific
value. The results showed that all treatments met the SNI standards for moisture,
volatile matter, and fixed carbon, but ash content and density did not meet the
standards. The highest calorific value was obtained from the 50% jackfruit and
50% banana mixture. Bio-pellets made from leaf waste have potential as an
alternative energy source, although further quality improvement is still required.



RINGKASAN

ISTIQOMAH. Karakteristik Biopelet Campuran Daun Nangka (Musa
paradisiaca) dan Daun Pisang (Artocarphus heterophyllus) dan dengan Perekat
Tapioka. Dibimbing oleh ibu Wiwin Tyas Istikowati, S.Hut, M.Sc., Ph.D. dan
bapak Ir. Muhammad Faisal Mahdie, M.P.

Biopelet merupakan salah satu bahan bakar alternatif yang terbentuk dari
bahan organik terkompresi atau biomassa. Biomassa memiliki sifat dapat
diperbarui  (renewable) dan dapat digolongkan sebagai energi yang
berkesinambungan (suistainable) dibandingkan dengan sumber energi terbarukan
lainnya, biomassa memiliki banyak manfaat. Limbah daun nangka dan daun
pisang yang melimpah di Kalimantan Selatan berpotensi dimanfaatkan sebagai
bahan baku pembuatan biopelet.

Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik biopelet campuran
daun nangka dan daun pisang berdasarkan SNI 28021:2014 yang meliputi kadar
air, kadar abu, zat terbang, kerapatan, karbon terikat dan nilai kalor dan
Menentukan komposisi terbaik yang diperoleh dari biopelet campuran daun
nangka dan daun pisang. Metode yang digunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Hutan Fakultas
Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat dengan menggunakan lima
perlakuan komposisi, yaitu: A (100% daun nangka), B (75% daun nangka + 25%
daun pisang), C (50% daun nangka + 50% daun pisang), D (25% daun nangka +
75% daun pisang), dan E (100% daun pisang). Parameter yang diuji meliputi
kadar air, kadar abu, zat terbang, karbon terikat, kerapatan, dan nilai kalor.Hasil
pengujian dari biopelet menunjukkan

Hasil penelitian menunjukkan kadar air biopelet berkisar 9,12-12,68%,
dengan hampir semua perlakuan memenuhi standar SNI kecuali perlakuan A.
Kadar abu yang dihasilkan cukup tinggi yaitu 5,59-12,74% dan tidak memenubhi
standar <1,5%. Zat terbang berada pada kisaran 8,85-12,45% dan seluruhnya
memenuhi SNI <80%. Karbon terikat 62,12-74,84% dengan seluruh perlakuan
memenuhi syarat SNI >14%. Kerapatan biopelet 0,36-0,52 g/cm3 dan tidak ada



yang memenuhi standar >0,8. Nilai kalor tertinggi diperoleh pada perlakuan C
yaitu 3.720 kal/g, namun masih belum memenuhi standar SNI >4.000 kal/g.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah biopelet campuran daun nangka
dan daun pisang mampu memenuhi standar pada parameter kadar air, zat terbang,
dan karbon terikat, tetapi belum memenuhi standar pada kadar abu, kerapatan, dan
nilai kalor. Komposisi terbaik terdapat pada perlakuan C (50% daun nangka +
50% daun pisang) dengan kadar air 10,70%, kadar abu 9,31%, zat terbang
10,55%, karbon terikat 69,42%, kerapatan 0,39 g/cm3, dan nilai kalor 3.720 kal/g.
Penelitian ini menunjukkan bahwa biopelet dari limbah daun nangka dan daun
pisang berpotensi sebagai energi alternatif, namun masih memerlukan

pengembangan teknologi lebih lanjut agar memenuhi standar kualitas biopelet.

Kata Kunci : Biopelet, Daun Nangka, Daun Pisang
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